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Abstrak: Orientasi penerimaan pasien baru merupakan titik penting dalam pertukaran informasi yang 

mendukung keselamatan, kenyamanan, dan pemahaman pasien selama di rumah sakit. Namun, 
pelaksanaannya belum optimal di rumah sakit dikarenakan waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya. 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan orientasi pasien baru dengan pendampingan kepada 

perawat dalam pelaksanaanya dengan metode video. Metode pengabdian yang digunakan adalah 
pendampingan implementasi orientasi pasien baru. Adapun peserta pada kegiatan pengabdian ini berjumlah 
1 kepala ruangan dan 14 perawat di ruangan Ar-raodah 1 RSUD Haji Makassar. Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi dan dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024. Hasil menunjukkan terjadi 

peningkatan pelaksanaan orientasi pasien baru dengan metode video. 
Kata Kunci : Orientasi, Pasien Baru, Metode video 
 

Abstract: : New patient orientation is an important point in the exchange of information that supports patient 
safety, comfort, and understanding while in the hospital. However, its implementation could have been more 
optimal in hospitals due to the time required for its implementation. This community service aims to optimize 
new patient orientation by assisting nurses in its implementation using the video method. The community 

service method used is mentoring the implementation of new patient orientation. The participants in this 
community service activity were one head of the room and 14 nurses in the Ar-raodah 1 room of the Haji Makassar 
Hospital. The data collection technique used an observation sheet and was carried out on May 27, 2024. The 

results showed an increase in the implementation of new patient orientation using the video method. 
Keywords : Orientation, New Patients, Video Methods 

 
PENDAHULUAN 

Penerapan orientasi pasien baru masih menjadi permasalahan di rumah sakit. Penerimaan pasien 
baru adalah suatu cara penerimaan pasien baru (pasien dan/atau keluarga) di ruang pelayanan 
keperawatan, khususnya di ruang rawat inap atau ruang perawatan intensif. Pasien merupakan pengguna 

jasa pelayanan kesehatan mempunyai kebebasan memilih dalam mencari dan memilih pertolongan. Pasien 
mempunyai hak untuk menentukan pilihan pelayanan yang diharapkannya. Pasien bukan lagi penerima 
pelayanan yang pasif, melainkan pasien yang aktif dan bertanggung jawab atas pilihannya serta menerima 

konsekuensi dari pilihannya 1. Penelitian lain mengemukakan bahwa  orientasi pasien baru yang terkait 
tata tertib ruangan, fasilitas, hak dan kewajiban pasien masih sebagian kecil yang dilakukan perawat 2.  

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2024 diruang perawatan Ar-raudah 1 dengan 

menggunakan kuesioner kepuasan yang dilakukan ke 7 pasien didapatkan hasil pada subkategori bukti fisik 

didapatkan 4 (57,1%) orang pasien merasa kurang puas dengan prosedur pelayanan perawat. Saat 
dilakukan wawancara pada pasien didapatkan bahwa pasien mengatakan saat masuk diruang perawatan 
pasien kurang dijelaskan mengenai hal-hal yang ada diruangan tersebut seperti penjelasan kamar, orientasi 

kamar, letak ruang perawat, dan perawat tidak menjelaskan fasilitas-fasilitas apa saja yang diruangan 
tersebut. 

Penerimaan pasien baru diruang perawatan Ar- raudah 1 RSUD Haji Kota Makassar, orientasi 

penerimaan pasien baru masih belum optimal, masih kurang maksimal dalam penjelasan mengenai 

(peraturan rumah sakit, denah ruangan, dan fasilitas yang tersedia diruangan rawat inap), faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut terjadi karena pasien yang dipindahkan ke ruang perawatan secara bersamaan 
dan padatnya delegasi dari tenaga kesehatan lainnya. 
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Potter & Perry menyatakan bahwa konsumen jasa kesehatan semakin berpengetahuan tentang 

berbagai masalah dalam pelayanan kesehatan dan sangat memperhatikan apa yang mereka dengar 

tentang rumah sakit, dokter, dan persepsi kualitas keperawatan3. Meskipun teknologi di rumah sakit 
semakin maju, pengalaman pasien terhadap penyakit dan pengalaman medisnya adalah tolok ukur kualitas. 
Pengalaman pasien dalam menerima pelayanan juga akan mempengaruhi cara mereka memilih sistem 
pelayanan kesehatan rumah sakit di masa depan.        

Upaya dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan dan kepuasan pasien salah satunya 

dengan orientasi pasien yang terstandar. Penatalaksanaan yang optimal dengan melakukan komunikasi 
antara perawat pasien yang efektif, melakukan orientasi kepada pasien diharapkan mampu meningkatkan 
efektivitas dan kepuasan klien terhadap pelayanan keperawatan yang diberikan4 . Dalam orientasi 

penerimaan pasien baru mencakup dua hal penting yaitu komunikasi dan informasi, dua hal ini berperan 
penting dalam meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan keperawatan di rumah sakit 5 

Pasien baru di rumah sakit penting untuk dilakukan orientasi terkait dengan orang, tempat, fasilitas, 

dan aturan yang ada di rumah sakit, dengan melakukan hal ini banyak membantu pasien dan keluarga 

termasuk mengurangi kecemasan mereka terhadap kondisi dan lingkungan baru yang ditempati 6. Upaya-
upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan orientasi pasien baru di ruangan perawatan di rumah sakit 
dengan menggunakan media booklet, digital video orientation, pendampingan, workshop dan pelatihan7,8 

.Kegiatan-kegiatan ini telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan pelaksanaanya sehingga pengabdi 
melakukan kegiatan optimalisasi orientasi pasien baru di ruangan Ar-raodah rumah sakit Haji Makassar.  

 

METODE 
 
No.  Waktu Kegiatan Luaran PJ 

1. 14 Mei 2024 Melakukan pengkajian terkait 

implementasi orientasi pasien baru 

di ruangan Ar-Raodah RSUD Haji 

Makassar 

 

Data Pendukung 
untuk kegiatan 

MF 

2. 16 Mei 2024 Menyusun design video SOP orientasi 

pasien baru 

 

Design Video SOP 
orientasi pasien 
baru 

SR 

3.  21 Mei 2024 Membuat video orientasi orientasi 
pasien baru dan barcode 

 

Video dan Barcode MF 

4. 27 Mei 2024 Melakukan pendampingan 

kepada kepala ruangan dan 

perawat dalam pelaksanaan 

orientasi penerimaan baru di 

ruangan 

 

Pelaksanaan 
orientasi pasien 

baru 

NH 

5. 31 Mei 2024 Melaksanakan Evaluasi 

Pelaksanaan orientasi pasien baru 

Laporan Hasil AA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat optimalisasi orientasi pasien baru dengan metode video telah 

dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024 di ruangan Ar-Raodah 1 RSUD Haji Makassar. Pengabdian kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan beberapa persiapan, diataranya (1). Mengidentifikasi ruang 

perawatan Ar-raudah 1, (2). Menyusun skenario video orientasi yang sesuai dengan SOP penerimaan pasien 
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baru, (3). Membuat video orientasi penerimaan pasien baru sesuai dengan SOP, setelah dilakukan persiapan 
maka dilakukan pemberian orientasi penerimaan pasien baru. 

Peserta pengabdian yaitu perawat di ruangan Ar-Raudah yang terdiri dari 1 kepala ruangan dan 14 

orang perawat. Setelah dilakukan pendampingan selanjutnya dilakukan evaluasi selama 5 hari untuk 

melihat implementasi orientasi pasien baru di ruangan tersebut. Dari hasil evaluasi dengan melakukan 

observasi didapatkan pelaksanaan orientasi pasien baru di ruangan dilakukan setiap ada pasien baru 

dengan menggunakan barcode video. Selama 5 hari telah dilakukan orientasi kepada 17 pasien baru di 

ruangan Ar-Raudah 1. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan barcode video, orientasi pasien 

baru di ruangan dapat terlaksana. 

Dalam konteks keperawatan, orientasi mengacu pada pengenalan segala aspek rumah sakit, 

termasuk lingkungan, petugas kesehatan, aturan prosedur, dan pasien lain. Dalam proses ini, perawat dan 

pasien bekerja sama untuk menganalisis situasi sehingga dapat mengetahui, merasakan dan menentukan 

adanya masalah. Hal ini membantu pasien menyiapkan diri dari kecemasan menuju kondisi yang lebih 

menerima secara positif masalah yang dihadapi9  

Pentingnya orientasi perawat terletak pada kolaborasi antara perawat, pasien, dan keluarga dalam 

menganalisis situasi yang dihadapi. Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk memahami, menjelaskan, 

dan menyimpulkan permasalahan yang ada. Tahap orientasi ini membantu mengurangi keraguan pasien 

dalam menghadapi penyakitnya. Hubungan yang terbentuk akan semakin erat seiring dengan 

teridentifikasinya masalah. Diskusi antara pasien, keluarga, dan perawat menghasilkan keputusan bersama 

mengenai jenis bantuan profesional yang akan diberikan. Perawat bertindak sebagai sumber daya yang 

bisa bekerja sama dengan pasien dan keluarga. Pada tahap ini, perawat, pasien, dan keluarga 

merencanakan jenis pelayanan yang dibutuhkan10 

Intervensi ini menggunakan media berupa poster video barcode untuk mempermudah pasien 

mengakses video orientasi pasien baru serta mengurangi beban kerja perawat. Penggunaan teknologi 

informasi menjadi faktor kunci dalam menentukan efektivitas kinerja pegawai. Di era modern ini, teknologi 

informasi tidak bisa dihindari dan memiliki peran besar dalam berbagai aktivitas manusia, memberikan 

kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini juga memengaruhi harapan masyarakat akan layanan 

kesehatan berkualitas yang didukung oleh kemajuan teknologi. Karena itu, perawat sebagai penyedia 

layanan kesehatan holistik harus bisa menyesuaikan layanan mereka sesuai dengan perkembangan 

teknologi yang ada. 

Teknologi digunakan sebagai alat pengambilan keputusan dalam berbagai fungsi, membuatnya 

semakin berguna bagi pengguna informasi dan mempermudah petugas/perawat dalam menjalankan tugas 

mereka11–14. Inovasi digital dalam layanan keperawatan tidak hanya memengaruhi manajemen tenaga 

kerja, tetapi juga menjadi dasar perubahan pemberian layanan kepeda pasien. Perawat memainkan peran 

penting dalam penerapan alat digital dan informatika dalam peningkatan layanan keperawatan15. 

Dalam penelitian Rahmawati mengemukakan menggunakan media web digital kepatuhan perawat 

dalam melakukan orientasi pasien baru meningkat6. Hal ini juga terlihat pada kegiatan pengabdian ini 
bahwa perawat lebih mengimplementasikan orientasi penerimaan pasien baru dengan menggunakan media 
barcode video.  
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Gambar 1. Pendampingan Orientasi Penerimaan Pasien Baru dengan Barcode Video 

 

 

KESIMPULAN 

Orientasi pasien baru dapat terlaksana optimal dengan memanfaatkan tekhnologi yaitu penggunakan 
barcode video yang dapat diakses oleh pasien. Hal ini dapat meningkatkan implementasi orientasi pasien 
baru di ruangan perawatan 
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